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ABSTRAK

Teknologi jaringan nirkabel (wireless) kini mulai meningkat dengan pesat.
Teknologi jaringan wireless saat ini memungkinkan adanya transmisi file dan
data dalam jumlah besar. Salah satu komunikas digital yang sedang berkembang
dengan pesat adalah Multiple-Input Multiple-Output (MIMO). Teknologi MIMO
ini menggunakan lebih dari satu antena pada bagian pengirim dan penerimanya.

Teknik MIMO merupakan teknik yang sangat menarik untuk dibahas
karena tujuan dari teknik MIMO adalah untuk mengurangi efek dari multipath
fading. Pada bagian penerima MIMO akan digunakan detektor Iterative Tree
Search (ITS) untuk mempercepat proses deteksi terhadap informasi yang dikirim.
Proses deteksi yang digunakan pada detektor I TS adalah proses deteksi pencarian
pohon secara iteratif dengan menggunakan metode agoritma-M dan kanal
triangulasi.

Dadam Tugas Akhir ini telah direalisaskan simulas untuk skema
konfigurasi sistem MIMO 4x4. Simulasi ini menggunakan MATLAB 7.0.1. Pada
simulasi ini juga diperlihatkan berbagai kondisi dengan M yang berbeda dan juga
sistem modulasi QPSK, 16-QAM dan 64-QAM. Dari simulasi sistem MIMO ini,
terlihat bahwa kompleksitas pada detektor adalah linier terhadap jumlah antena
dan tidak bergantung (independen) jumlah bit per titik konstelasi.

Kata kunci : Iterative Tree Search (ITS), Kana Triangulasi dan algoritma-M.



ABSTRACT

The technology of wireless is now increasing sharply. Wireless antenna
technology is presently enable to transmit file and data in huge size. One of the
latest of digital communication which develop very fast is Multiple-input
Multiple-Output (MIMO). MIMO refers to the use of multiple antennas both at
the transmitter and receiver.

MIMO technology is an interesting topic to discuss because of the aim of
MIMO technology is to reduce the multipath fading effect. Iterative Tree Search
(ITS) detector will be used at the receiver end of MIMO to approach optimal
detection concerning to information has been sent. Detection process utilize in
ITS detector is iterative tree search detection by employing M-algorithm and
channel triangularization.

In this Final Project has been redlized smulation of a configuration
scheme of MIMO 4x4 system. The simulation is done by using MATLAB 7.0.1.
These simulations weve done for some different conditions with different value of
M and different modulation systems. From this MIMO simulation, it was shown
that the complexity of ITS detector is linear in the number of transmit antennas

and independent to the number of bit per constellation point.
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